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Abstrak

Tujuan diadakannya penelitian ini ialah sebagai bentuk dalam meningkatkan
pengembangan olahan jamur kuping yang menjadi salah satu potensi jamur di Desa
Koripan. Desa Koripan terkenal akan budidaya jamur, salah satunya jamur kuping. Hanya
saja, yang menjadi permasalahan adalah masih kurangnya pengembangan dari budidaya
jamur kuping di Desa Koripan. Inovasi olahan jamur kuping sebagai bentuk
penanggulangan stunting dan juga pemberdayaan UMKM Desa Koripan. Meskipun, Desa
Koripan bukan merupakan desa dalam pantauan waspada stunting. Akan tetapi, jamur
kuping yang mengandung kaya akan gizi, apabila dikonsumsi oleh masyarakat dapat
menjadi salah satu produk olahan dari jamur yang mampu menanggulangi terjadinya
stunting. Pemanfaatan potensi jamur kuping diharapkan mampu menanggulangi adanya
stunting. Selain itu, jamur kuping yang menjadi salah satu potensi di desa Koripan inovasi
produk jamur dapat meningkatkan perekonomian di Desa Koripan dan sebagai bentuk
pemberdayaan UMKM. Dalam pelaksanaan penelitian ini mahasiswa KKN MAs
menerapkan beberapa metode seperti; observasi; eksperimen; dan penyuluhan. Dengan
adanya program pengabdian yang diadakan oleh mahasiswa Kuliah Kerja Nyata
Muhammadiyah ‘Aisyiyah (KKN MAs) diharapkan dapat menjadi bentuk pemberdayaan
UMKM di Desa Koripan.

Kata Kunci : Jamur Kuping, Stunting, UMKM.
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1.Pendahuluan

Kuliah Kerja Nyata Muhammadiyah ‘Aisyiyah (KKN MAs) merupakan salah satu
kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa dibawah naungan Muhammadiyah dan
‘Aisyiyah sebagai bentuk pengabdian dan pemberdayaan kepada masyarakat atas ilmu
yang telah didapatkan selama di perguruan tinggi. Selain itu, kegiatan ini sebagai wujud
nyata dari tugas dosen dan mahasiswa dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan
Tinggi dari aspek pengabdian. Pada tahun 2024 KKN MAs ini dilaksanakan di Kabupaten
Sukoharjo dan Karanganyar yang terdiri dari 46 Perguruan Tinggi Muhammadiyah dan
‘Aisyiyah. Melalui kegiatan KKN MAs ini, mahasiswa memiliki kesempatan guna
melakukan aksi konkret di lapangan menggunakan ilmu-ilmu yang dihasilkan selama di
bangku perkuliahan. Selain itu, mahasiswa juga memiliki kesempatan untuk melakukan
pengamalan ilmu akademik dengan terjun secara langsung ke dalam lingkungan
masyarakat, ini memungkinkan untuk mengamati apa yang diperlukan dan masalah apa
yang dihadapi.(Aliyyah etal., 2021) Hadirnya kegiatan KKN MAs ini sebagai bentuk
nyata pengabdian mahasiswa atas ilmu yang diperoleh selama di bangku perkuliahan
dengan berhadapan secara langsung dengan masyarakat. Dengan melihat problematika
yang dihadapi masyarakat, mahasiswa hadir dengan memberikan solusi dan membantu
dalam hal menyelesaikan problematika tersebut.

Mahasiswa KKN MAs yang berasal dari perguruan tinggi dan program studi yang
tergabungdalam kelompok 131 mendapatkan kesempatan untuk mengabdi di Desa
Koripan. Kecamatan Matesih, Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah. Kegiatan
KKN ini dengan mengusung tema “UMKM Unggul, Stunting Menurun”, yang
mencerminkan fokus ganda pada pengembangan ekonomi lokal dan peningkatan

kesehatan masyarakat.

Desa Koripan telah menunjukan perkembangan yang cukup signifikan di antara
desa-desa lain di Kabupaten Karanganyar. Berdasarkan data yang diperoleh, populasi
Desa Koripan yang mencapai 4.555 jiwa yang terdiri dari 1.135 Kepala Keluarga (KK),
desa ini memiliki potensi sumber daya manusia yang cukup besar. Infrastruktur desa
juga telah mengalami peningkatan yang substansial, menandakan kemajuan dalam hal
aksesibilitas dan kualitas hidup penduduk. Mayoritas penduduk Desa koripan
menggantungkan mata pencahariannya pada sektor pertanian. Salah satu komoditas
unggulan yang telah berkembang di beberapa dusun adalah budidaya jamur. Keberadaan
jamur ini tidak hanya menunjukan didiversifikasi pertanian lokal, tetapi juga membuka

peluang untuk pengembangan UMKM berbasis hasil pertanian.

Jamur merupakan salah satu tanaman yang memiliki fungsi ekonomi, fungsi
pangan, dan fungsi kesehatan.(Subali etal., 2023, 269) Jamur memiliki rasa, aroma,
serta kelezatan yang sangat unik, dan biasanya digunakan sebagai olahan makanan
yang bernilai gizi tinggi. Senyawa komplek yang terkandung dalam jamur sangat unik
dengan hanya 35% protein, asam lemak jenuh, asam amino esensial, vitamin makro dan
mikro elemen, melanin, dan polisakarida. Selain itu, jamur juga rendah kalori dan tidak
memiliki kolesterol. Hal ini menandakan bahwa jamur kaya akan gizi yang baik untuk
kesehatan. Jamur memiliki banyak macam, salah satunya jamur kuping yang banyak
dibudidayakan di desa Koripan.(Hadiyanti etal., 2020, 2) Salah satu komoditas jamur



yang banyak dibudidayakan di Desa Koripan adalah jamur kuping, tak hanya itu para
petani jamur juga banyak yang melakukan budidaya jamur tiram. Namun, pada
penelitian kali ini, lebih menfokuskan pada inovasi olahan jamur tiram sebagai salah

satu komoditas jamur yang banyak dibudidayakan di Desa Koripan.

Jamur kuping banyak dibudidayakan di daerah tropis seperti Indonesia.
Termasuk salah satu jenis jamur yang banyak dimanfaatkan sebagai bahan olahan
pangan. Sering dikenal dengan jamur jelly serta mengandung serat yang sangat tinggi.
Bentuk jamur kuping seperti cendawan pipih dengan tepi bagian atas yang melengkung.
Permukaannya sedikit mengkilat, berurat, bagian bawah jamur kuping halus mirip
beludru. Sejak dulu pemanfaatan jamur kuping sebagian besar hanya diolah sebagai
bahan masakan dan juga Usaha Mikro dan Menengah (UMKM) berupa usaha jamur
crispy, tak terkecuali di desa Koripan. Desa Koripan merupakan salah satu desa
penghasil budidaya jamur kuping di Kabupaten Karanganyar. Namun, hanya dalam hal
pemanfaatan potensi jamur di desa Koripan masih memerlukan pengembangan
sehingga jamur kuping sebagai produk kearifan lokal semakin dikenal khalayak ramai
serta cukup menjanjikan baik dalam skala kecil maupun besar, untuk pengembangan
produk jamur kuping seperti pembuatan produk dimsum jamur kuping. Selain itu, jamur
kuping sebagai bahan pangan lokal yang sangat melimpah di desa Koripan dapat
dimanfaatkan secara optimal. Masyarakat setempat juga mampu menjadikan
pengembangan inovasi produk dari jamur kuping sebagai bentuk pemberdayaan UMKM
yang ada di desa Koripan.(Edi, 2020) Inovasi olahan jamur kuping sebagai bentuk
penanggulangan stunting sekaligus meningkatkan perekonomian masyarakat Desa

Koripan kali in1 yaitu dalam bentuk olahan dimsum jamur kuping.

Budidaya jamur kuping bisa menjadi alternatif bahan pangan. Namun, pada
budidaya jamur kuping diperlukan persiapan bangunan untuk mendukung proses
pertumbuhan jamur. Kelembaban pada pertumbuhan jamur kuping sangat berpengaruh
karena kelembaban sangat tinggi dibutuhkan dalam pertumbuhan jamur. Selain,
kelembapan suhu juga berpengaruh pada perkembangan jamur kuping biasanya pada
suhu tropis kisaran 25° sampai 30°%. Oleh karena itu, kelembapan dan suhu sangat
berpengaruh pada perkembangan budidaya jamur kuping.(Ardhi etal., 2023) Dalam hal
budidaya jamur, terutama jamur kuping diperlukan lokasi dan suhu kelembapan yang
sesuai. Dataran tinggi seperti lokasi Desa koripan sudah sesuai untuk melakukan
budidaya jamur. Namun, masih diperlukan pemantauan dan perawatan dalam

perkembangannya agar menghasilkan kualitas jamur yang baik.

Banyak dimanfaatkan sebagai bahan makanan karena bernilai gizi dan memailiki
rasa, aroma dan kelezatan yang khas, salah satu jenis jamur yang potensial
dikembangkan akan tetapi belum optimal pengelolaan nya yaitu jamur kuping. Jamur
kuping memiliki warna yang cenderung lebih gelap coklat kehitam-hitaman. Jamur
kuping mengandung nutrisi yang baik untuk tubuh, diantaranya lemak, protein, serat,
energi, vitamin B, Vitamin C, dan Juga mineral. (Widyastuti &Tjokrokusumo, 2021)
(Rahayuwati et al., 2022)(Patimah et al., 2024) Tidak jauh berbeda dengan jamur kuping,



jamur tiram juga kaya akan gizi dan rasa yang enak sehingga disenangi oleh
masyarakat. sama halnya dengan jamur tiram, jamur kuping juga dalam proses
budidayanya sangat mudah dilakukan. (Prayuda etal., 2024) Prospek pengembangan
jamur kuping cukup baik dan menjanjikan baik dalam skala kecil maupun besar, untuk
pengembangan produk jamur sendiri juga perlu adanya inovasi pada produk UMKM
yaitu dilakukan inovasi produk jamur kuping seperti pembuatan produk Dimsum Jamur
kuping. Oleh karena itu, kehadiran mahasiswa KKN diharapkan dapat memberikan
kontribusi berarti dalam mengoptimalisasikan potensi desa, khususnya dalam
pengembangan UMKM berbasis jamur, sekaligus mendukung upaya penanggulangan
stunting melalui peningkatan ekonomi dan gizi masyarakat.

2.Metode Penelitian

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan metode beberapa metode sebagai berikut:
2.1 Metode Observasi
Metode observasi merupakan mengumpulkan data dan informasi sesuatu

hal. (Huda & Hermina, 2024) Metode observasi dilaksanakan dengan
mengumpulkan data-data terkait tentang jamur kuping. observasi dilakukan secara
langsung dengan mendatangi tempat budidaya jamur kuping yang ada di Desa
Koripan. Metode ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui jamur kuping
yang cocok diolah menjadi dimsum jamur kuping. Pelaksanaan observasi budidaya
jamur di desa Koripan dilakukan selama dua kali, dikarenakan observasi terhadap
jamur kuping diperlukan untuk memastikan jamur-jamur pilihan yang digunakan
untuk produk olahan jamur.

2.2 Metode Pelaksanaan

Metode eksperimen dilaksanakan dengan inovasi produk dari jamur kuping,
berupa dimsum jamur kuping. Inovasi produk jamur diawali dengan observasi jamur
kuping secara langsung ke tempat budidaya jamur untuk memilih jamur yang
terbaik yang dapat digunakan dalam pembuatan dimsum jamur. Selanjutnya,
dengan menggunakan jamur kuping terbaik yang ada di desa Koripan mahasiswa
KKN MAs melakukan eksperimen dengan mencoba membuat dimsum jamur kuping
sebagai bentuk inovasi dari bahan pangan jamur kuping. Eksperimen pembuatan
dimsum jamur diawali dengan menyiapkan bahan-bahan dasar buat dimsum
seperti; dada ayam, kulit dimsum, saori, kecap asin, ladaku, masako, garam, minyak,
wijen, tepung terigu, dan bawang putih. Sehingga, produk inovasi dimsum jamur
memiliki cita rasa yang khas untuk dinikmati. Dalam pembuatan dimsum jamur
kuping ada beberapa langkah-langkah pembuatannya, antara lain sebagai berikut:

Pertama, menyiapkan alat dan bahan pembuatan dimsum jamur kuping.
Dalam pembuatan olahan dimsum jamur kuping alat yang digunakan sangat
sederhana dan bahan-bahan pembuatannya juga sangat mudah ditemukan.
Langkah yang kedua, menghaluskan dada ayam. Dada ayam dihaluskan



menggunakan blender, bisa juga menggunakan chopper. Kemudian, jamur kuping
dipotong dengan ukuran kecil-kecil seperti tercantum pada Gambar 1. Selanjutnya,
mencampurkan jamur kuping yang sudah dipotong dengan dada ayam yang sudah
dihaluskan, serta tepung terigu dan juga bahan pelengkap lainnya. Kemudian aduk
hingga rata. Setelah itu, siapkan kulit dimsum. Kemudian, Adonan jamur kuping
yang sudah tercampur rata dengan bahan-bahan lainnya di bentuk menjadi dimsum
dengan menggunakan kulit dimsum seperti tercantum pada Gambar 2. Langkah
selanjutnya, kukus dimsum jamur kuping seperti tercantum pada Gambar 3 kurang
lebih 20 menit lalu angkat dan dimsum jamur kuping siap dinikmati bersama saos

sambal seperti tercantum pada Gambar 4.
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Gambar 2. Proses pembentukan dimsum jamur kuping



Gambar 3. Proses mengukus dimsum jamur kuping
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2.3 Metode Penyuluhan
Metode penyuluhan adalah kelanjutan dari metode eksperimen. Dimana
setelah melakukan eksperiman pembuatan dimsum jamur kuping. Penyuluhan
dimsum jamur kuping dilakukan dengan menampilkan proses pembuatan dimsum
jamur kuping kepada masyarakat. Selain itu, memberikan informasi terkait tentang
pembuatan dimsum jamur. Penyuluhan juga dilakukan dengan menyampaikan
informasi terkait tentang bagaimana produk inovasi dari jamur tidak hanya dapat
memberikan peningkatan perekonomian desa terutama para pemilik UMKM, tetapi
dimsum jamur kuping juga dapat sebagai bentuk penanggulangan stunting di Desa
Koripan karena kaya akan gizi. Meskipun, desa Koripan tidak termasuk dalam
deretan desa pantauan stunting. Akan tetapi, dengan adanya inovasi produk berupa
dimsum jamur yang kaya akan gizi mampu mencegah adanya stunting ataupun gizi

buruk di desa Koripan.
Dengan mengusung tema “Cegah Stunting Itu Penting” mahasiswa KKN
MAs juga memberikan penyuluhan terkait tentang bahaya stunting, serta penting
untuk mencegah stunting sejak dini seperti tercantum pada Gambar 5 dan Gambar
6. Penyuluhan yang dilakukan pada tanggal 24 Agustus 2024 tersebut dihadiri oleh



perangkat desa, karang taruna, dan masyarakat Desa Koripan. Tak lupa, dalam
penyuluhan stunting mahasiswa KKN MAs yang tergabung dalam kelompok 131
memberikan tag line sebagai bentuk penguatan pencegahan stunting di Desa
Koripan yaitu “Sinergi Masyarakat, Cegah Stunting, Penuh Semangat”. Tag line
tersebut sebagai simbol bahwa masyarakat Desa Koripan bersama dengan
mahasiswa KKN MAs yang tergabung dalam kelompok 131 siap untuk melakukan
pencegahan dan penanggulangan stunting yang ada di Desa Koripan.
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Gambar 5. Penyuluhan terkait dimsum jamur kuping sebagai bentuk penanggulangan stunting
di desa Koripan
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Gambar 6. Penyuluhan proses pembuatan dimsum jamur kuping

Dalam pengembangan UMKM analisis risiko usaha menjadi dasar untuk

mengetahui apakah usaha dalam budidaya jamur kuping menguntungkan atau tidak.



Dalam analisis yang kami lakukan riset, berdasarkan pendapat para petani mengenai
risiko yang mereka rasakan selama proses budidaya, mulai dari tahap persiapan hingga
pasca panen. Hasil analisis ini tidak hanya memberikan gambaran tentang potensi
keuntungan dari budidaya jamur kuping. Pemahaman mendalam terkait inovasi dari
olahan jamur kuping amat sangat diperlukan, termasuk risiko usaha untuk

memaksimalkan peluang keberhasilan budidaya jamur kuping.

3.Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah kami lakukan di Desa Koripan terutama
di dusun Krajan merupakan penghasil budidaya jamur kuping. Pemanfaatan jamur
kuping di Desa Koripan yang hanya sebagai bahan pengolahan makanan seperti; sup atau
jamur crispy. Oleh sebab itu, masyarakat menginginkan inovasi baru dari jamur kuping.
Kali ini, inovasi produk dari bahan baku jamur kuping diolah menjadi dimsum jamur
kuping. Kandungan dimsum jamur yang kaya akan gizi dapat mencegah stunting. Selain
itu, dengan adanya inovasi ini dapat meningkatkan perekonomian Usaha Mikro dan
Makro (UMKM) dan juga hasil dari budidaya jamur kuping dapat dirasakan masyarakat
secara menyeluruh, sebab olahan dimsum jamur akan memiliki nilai jual yang lebih
tinggi.

Pengolahan jamur kuping menjadi lebih modern dengan adanya inovasi produk
dimsum jamur. Meskipun, desa Koripan bukan dalam pantauan waspada pada stunting.
Namun, diperlukan penanggulangan sebab “mencegah lebih baik daripada mengobatr’.
Jamur kuping kaya akan gizi terutama protein nabati. Tidak hanya itu, kandungan
karbohidrat dan beberapa gizi dalam jamur kuping dapat menjadi alternatif
penanggulangan stunting dan juga bisa menjadi upaya penuntasan gizi buruk atau
stunting.

Dimsum jamur kuping yang merupakan inovasi baru dari jamur kuping.
Pengembangan dimsum jamur kuping diperlukan adanya penyuluhan terkait tentang
inovasi baru ini. Penyuluhan terkait tentang produk jamur kuping ini dilakukan di Aula
balai desa Koripan dengan maksud agar dengan adanya dimsum jamur kuping ini bisa
sebagai bentuk pemberdayaan UMKM di Desa Koripan.

Tujuan dari program inovasi pengolahan produk jamur kuping merupakan
menggerakkan pelaku budidaya jamur kuping dan masyarakat Desa Koripan untuk
memanfaatkan potensi Desa Koripan dengan memproduksi dan menginovasikan jamur
kuping menjadi sebuah produk inovasi yang memiliki nilai jual. Adapun inovasi produk
jamur kuping yang dibudidayakan oleh Desa Koripan yang memiliki varian rasa seperti
dimsum jamur kuping. Pada perkenalan produk kami mengajak masyarakat desa koripan
untuk melakukan inovasi pengolahan produk dimsum jamur kuping, dilakukan pada
kegiatan demostrasi di aula kantor balai desa dengan menghadirkan masyarakat Desa
Koripan, karang taruna, dan perangkat desa.

Inovasi pengolahan produk jamur kuping merupakan program kerja utama yang
dilaksanakan mahasiswa kuliah kerja nyata Muhammadiyah ‘Asyiyah (KKN MAS)
angkatan 2021/2022. Sesuai dengan tema yang diajukan dari program kerja mahasiswa



yaitu “UMKM Unggul, Stunting Menurun”. Mahasiswa KKN MAS di Desa Koripan
melihat potensi desa koripan yang bagus akan budidayanya dan menarik untuk
dikembangkan dalam rangka memberikan inovasi baru dalam pengolahan jamur kuping
menjadi produk UMKM yaitu dimsum jamur kuping. Gizi yang terkandung dalam jamur
dapat menjadi alternatif yang mampu dimanfaatkan untuk penanggulangan stunting di
Desa Koripan. Pada potensi jamur kuping di desa koripan cukup besar dan sangat luas
yang membudidayakan jamur kuping. Demikian tema yang kami ajukan sangat sesuai
dengan potensi di desa koripan yang dapat dikembangkan dari budidayanya.

Pada pandangan masyarakat desa koripan terhadap inovasi dimsum jamur
kuping sangat diminati warga setempat. Salah satunya jenis makanan yang disukai
masyarakat di desa koripan yaitu jamur maka kami menginovasikan jamur kuping
menjadi produk inovasi UMKM. Jamur kuping di Desa Koripan sangat populer di
kalangan masyarakat, terutama pada anak-anak. Ditambah pada pengembangan produk
UMKM di Desa Koripan kami inovasikan menjadi dimsum jamur kuping yang diolah
dengan campuran bumbu, daging ayam, dan jamur kuping. Pada citra rasa dimsum jamur
yang enak membuat anak-anak desa Koripan tertarik untuk mengkonsumsi.(Sidu, etal.,
2018). Inovasi produk dimsum jamur kuping yang memiliki rasa yang khas dengan
perpaduan jamur kuping, daging ayam dan bumbu pilihan yang sangat sederhana,
namun kaya akan gizi dan manfaat bagi kesehatan sebagai bentuk penanggulangan

stunting dan pemberdayaan UMKM yang ada di Desa Koripan.

4.Simpulan

Kesimpulan yang dapat disarikan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat
di desa Koripan dalam bentuk KKN MAs adalah kebermanfaatan yang dirasakan oleh
LPMPP PTMA dan juga seluruh masyarakat Desa Koripan. Dengan adanya inovasi
produk dimsum jamur kuping diharapkan Desa koripan yang terkenal dengan budidaya
jamur, terutama jamur kuping semakin berkembang. Selain itu, dimsum jamur kuping
sebagai inovasi baru dapat menjadi bentuk pemberdayaan UMKM yang ada di Desa
Koripan. Meskipun demikian, salah satu tujuan adanya inovasi produk dari jamur kuping
1alah sebagai bentuk penanggulangan stunting. Walaupun Desa Koripan bukan termasuk
desa dalam pantauan stunting, tetapi diharapkan dengan adanya penyuluhan terkait
kandungan jamur kuping bisa mencegah terjadi gizi buruk yang menjadi salah satu
penyebab stunting. Peran masyarakat Desa Koripan yang turut ikut berpatisipasi dalam
melakukan kegiatan, sehingga kegiatan kami berjalan dengan lancar, dan semoga dapat
memberikan manfaat kepada masyarakat desa Koripan. Namun, dalam pelaksanaan
program ini ada beberapa yang menjadi kendala. Sebab, pertumbuhan jamur kuping yang
memerlukan waktu sebelum panen. Maka, diperlukan untuk melakukan observasi
sebanyak dua kali agar dapat mengetahui jenis jamur kuping yang cocok untuk diolah
menjadi dimsum jamur kuping. Selain itu, dalam hal penyuluhan olahan dimsum jamur
kuping tidak bisa dilakukan demonstrasi secara langsung ke masyarakat Desa Koripan.
Program ini masih memerlukan pendampingan lebih lanjut terkait tentang inovasi

olahan jamur.



5.Persantunan

Keberhasilan program KKN MAs ini merupakan hasil kolaboraso dan dukungan
dari berbagai pihak. Kami ingin menyampaikan apresiasi yang mendalam kepada
seluruh elemen yang telah berkontribusi dalam menyukseskan kegiatan ini. Pertama-
tama, kami mengucapkan terima kasih kepada panitia pelaksana KKN MAs atas dedikasi
dan kerja keras dalammengorganisir kegiatan ini. Pengargaan khusus juga kami
sampaikan kepada Lembaga Pengabdian Masyarakat dan Pengembangan Persyarikatan
(LPMPP) Universitas Muhammadiyah Surakarta serta seluruh Universitas
Muhammadiyah Aisyiyah yang telah memberikan dukungan komprehensif dari awal
hingga akhir kegiatan.

Kami juga ingin mangapresiasikan rasa terima kasih yang tulus kepada para
tokoh masyarakat dan pemuda Desa Koripan, sambutan hangat dan bantuan serta
partisipasi aktif telah menjadi kunci keberhasilan pengabdian ini. Keramahan dan
dukungan yang diberikan telah menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pelaksaan
kegiatan kami. Meskipun, kami telah berupaya maksimal, kami menyadari masih ada
ruang untuk perbaikan dan pengembangan dalam pelaksanaan program ini. Kami
berharap kontribusi kami, sekecil apapun, dapat menjadi manfaat bagi perkembangan
Desa Koripan di masa mendatang.

Harapan kami, pasca pelaksanaan KKN MAs ini, Desa Koripan dapat terus
berkembang danmencapai kemajuan yang lebih signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan masyarakatnya. Semoga pengalaman dan pengetahuan yang telah kami
bagikan dapat menjadi fondasi bagi inisiatif-inisiatif pembangunan desa ini.
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